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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik tanah dasar dan menentukan kapasitas
dukung pondasi dan angkal berdasarkan uji sondir pada empat titik. Parameter yang
dianalisis meliputi qc, fs, Fr. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lapisan tanah
permukaan hingga kedalaman 1.50 meter berupa tanah kohesif dengan nilai gc rendah
dan Fr tinggi. Pada kedalaman 1,5-3,0 m lapisan transisi, dan pada kedalaman lebih dari
3,0 m dijumpai tanah granular padat hingga sangat padat dengan nilai qc tinggi dan Fr
rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lapisan tanah pada kedalaman lebih dari 3
meter layak dijadikan lapisan pendukung pondasi dangkal. Berdasarkan hasil analisis,
pondasi dangkal berbentuk bujur sangkar dengan lebar 2 meter ditempatkan pada
kedalaman sekitar 3 m setelah pengupasan lapisan tanah permukaan. Penelitian ini
membuktikan bahwa data CPT efektif digunakan untuk evaluasi kapasitas dukung tanah
dasar untuk pondasi dangkal.

Kata kunci: kapasitas dukung tanah, sondir, tahanan ujung konus, pondasi dangkal,
aman

Abstract

This study examines the soil profile at the study site and estimates shallow foundation
bearing capacity from cone penetration test (sondir) data collected at four locations.
Parameters evaluated include cone resistance (qc), sleeve friction (fs), and friction ratio
(Fr). Findings indicate the near-surface layer down to 1.50 m consists of cohesive soil
with low gc and elevated Fr. Between 1.5 and 3.0 m a transitional zone appears, while
below 3.0 m the soil becomes dense to very dense granular material with high gc and low
Fr, making it suitable as a bearing layer for shallow foundations. Square shallow
foundations, 2 m wide, are recommended at roughly 3 m depth once the surface layer is
removed. Overall, the CPT data prove effective for assessing subgrade bearing capacity
in shallow foundation design

Keywords: soil bearing capacity, CPT, cone tip resistance, shallow foundation, safe

1. Latar Belakang

Perencanaan pondasi merupakan tahapan penting dalam pembangunan suatu
struktur karena keberhasilan pondasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik tanah
pendukung. Oleh sebab itu, investigasi kondisi tanah perlu dilakukan sebelum
menentukan jenis pondasi yang sesuai, baik pondasi dangkal maupun pondasi
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dalam. Informasi mengenai sifat tanah tersebut menjadi dasar dalam
memperkirakan kemampuan tanah menerima beban sehingga risiko penurunan
maupun kegagalan pondasi dapat diminimalkan (Das, 2019; Budhu, 2010). Salah
satu cara memperoleh gambaran tersebut secara cepat dan kontinu adalah melalui
Cone Penetration Test (CPT), yang di lapangan lebih dikenal sebagai uji sondir.
Melalui pengujian ini diperoleh data tahanan ujung konus (gc), hambatan selimut
(fs), dan rasio friksi (Rf) yang terekam menerus terhadap kedalaman, sehingga
sangat berguna untuk membaca stratigrafi tanah maupun menaksir parameter
geoteknik,(Robertson, 1990) , (Ahmad et al., 2021)

Penelitian (Robertson, 1990) dan (Niazi, 2021) menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis CPT memberikan hasil desain pondasi yang lebih rasional
pada tanah berlapis dan heterogen. Kajian lain juga menegaskan bahwa integrasi
data gc dan Rf mampu meningkatkan akurasi identifikasi perubahan lapisan kohesif
ke granular yang sangat penting dalam pemilihan elevasi dasar pondasi (Bogusz,
2016).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan data CPT untuk
mengevaluasi kapasitas dukung pondasi dangkal dengan kondisi permukaan
terganggu di wilayah Ruteng, serta membandingkan kecenderungan lapisan
pendukung antar titik uji secara langsung. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi praktis berupa rekomendasi kedalaman pondasi dan zona tanah
pendukung berdasarkan data lapangan aktual, bukan hanya asumsi empiris umum.
Mengacu pada latar belakang di atas, penelitian ini disusun untuk: (1) mengkaji
stratigrafi tanah berdasarkan parameter Cone Penetration Test (CPT), khususnya
tahanan ujung konus (qc) dan rasio friksi (Rf); (2) mengidentifikasi kedalaman
lapisan tanah yang layak sebagai pendukung pondasi dangkal dari data CPT; serta
(3) menghitung kapasitas dukung tanah dasar untuk perencanaan pondasi dangkal
dengan metode Mayerhof (1976), Schmertmann (1978), dan Owkati (1970).

2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada lahan milik Yayasan Santu Paulus Ruteng dan
direncanakan sebagai area pembangunan Gedung Laboratorium Teknik Sipil
dengan ukuran bangunan 7 m x 40 m atau seluas 280 m2. Luas keseluruhan lahan
sebesar 10 m x 120 m. Investigasi geoteknik dilakukan untuk memperoleh
karakteristik tanah asli yang representatif sebagai dasar perencanaan pondasi.
Objek penelitian adalah tanah dasar pada lokasi rencana bangunan, dengan fokus
analisis pada kapasitas dukung untuk pondasi dangkal beton bertulang berbentuk
bujur sangkar. Pondasi direncanakan memiliki lebar (B) 2 meter dengan variasi
kedalaman pondasi efektif setelah pengupasan tanah permukaan terganggu.

2.2 Pengujian Lapangan dan Pengolahan Data

Pengujian lapangan dilakukan pada empat titik investigasi yang diberi kode
S1, S2, S3, dan S4. Penempatan titik uji disesuaikan dengan rencana posisi
bangunan dengan jarak antartitik sekitar 10-12 meter sehingga dapat
merepresentasikan variasi kondisi tanah di seluruh lokasi penelitian. Dokumentasi
pelaksanaan pengujian ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Pelaksanaan uji sondir (S: 8.613696; E: 120.470376)

Pengujian CPT menggunakan alat sondir mekanis berkapasitas maksimum
150 kg/cm? sesuai prosedur SNI 2827:2008. Penetrasi dilakukan setiap interval 20
cm hingga tercapai kapasitas maksimum alat atau ditemukan lapisan tanah keras.
Pada setiap interval dicatat pembacaan tahanan konus (Cw) dan pembacaan
gabungan tahanan konus serta geser (Tw). Selanjutnya data tersebut diolah untuk
memperoleh nilai qc, fs, Rf, dan Tf menggunakan persamaan sesuai SNI
2827:2008. (Badan Standardisasi Nasional (BSN), 2008):

Api
qc = Cwx (A_pc) (1)
n(Dpi)z
Api =—— )
A — n(DC)Z (3)
CT 4
Keterangan:

qc = perlawanan konus (kg/cm?),

Cw = pembacaan manometer untuk nilai perlawanan konus (kg/cm?),

Api = luas penampang piston = 10 cm?, Ac = luas penampang konus = 10 cm?,
Dpi = diameter piston (cm),

D: = diameter konus (cm),

Ds = diameter selimut geser (cm),

As = luas selimut geser = 150 cm?.

Perlawanan geser lokal:
A
As = (Tw - CW )X(iJ
A
Keterangan:

fs = perlawanan geser lokal (kg/cm?),
Tw = pembacaan manometer untuk nilai perlawanan konus dan geser

(4)

(kg/cm?).
Rasio geser, Rf:
R, = {£]x100
qc (5)
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Geser total, TT:
Tf = fs x interval bacaan (6)

2.3 Kapasitas Dukung Tanah untuk Pondasi Dangkal

Parameter CPT hasil pengolahan data selanjutnya digunakan untuk menyusun
profil stratigrafi tanah dan menghitung kapasitas dukung pondasi menggunakan
metode Schmertmann (1978), Metode Meyerhof (1976) dan Owkati (1970).
Formulasi perhitungan mengacu pada (Eslami & Gholami, 2005) serta (Falowo &
Amodu, 2020). Nilai berat isi efektif tanah (y) yang digunakan dalam metode
Schmertmann tidak dapat diukur secara langsung; sebaliknya, dapat diperkirakan
melalui korelasi empiris terhadap hasil uji CPT menggunakan persamaan yang
diusulkan oleh (Ameratunga et al., 2016), kapasitas dukung izin (ga) diperoleh
dengan membagi kapasitas dukung ultimit dengan faktor keamanan (FS) sebesar 3.
sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (7):

w

7 ~0.27[log R, ]+ O.BG{Iog [q—ﬂ +1.236
b (7)
Keterangan:
vy = berat isi tanah (kg/cm®),
yw = berat isi air = 1000 kg/m® = 0.001 kg/cm?,
pa = tekanan atmosfir (1 pa = 100 kPa = 1.01972 kg/cm?).

2.3.1 Metode Schmertmann (1978)

Kapasitas dukung ultimit yang dihitung menggunakan metode
(Schmertmann, 1978) dihitung dengan menghitung nilai rata-rata qc pada zona
0,5B di atas hingga 1,5B di bawah dasar pondasi, seperti yang ditunjukkan pada
Persamaan (8)—(10)..

Oy =N, +0.5BNy 8)

N, = Ny =1.25q, (9)

i = \ qcl + ch (10)
Keterangan:

qult adalah kapasitas dukung ultimit;

q adalah tekanan oberburden pada dasar pondasi;

Df adalah berat isi efektif tanah sekitar pondasi;

B adalah lebar pondasi;

Df adalah kedalaman pondasi;

Nq dan Ny adalah faktor-faktor daya dukung.

Qcl adalah nilai-nilai gc di atas dasar pondasi dengan interval 0,5B dan
Qc2 adalah nilai-nilai gc di bawah dasar pondasi dengan interval 1,5B.

2.3.2 Metode Meyerhof 1976
Metode Meyerhof (1976) menggunakan nilai rata-rata gc dari dasar pondasi
hingga kedalaman 1,5B di bawah dasar pondasi sebagaimana ditunjukkan pada
Persamaan (11).
_ D
que = de (o5) (1+ L) (11)

12.2
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Keterangan:
qc :nilai gc pada dasar sampai kedalaman 1.5B di bawah pondasi

2.3.3 Metode Owkati 1970

Metode menghitung kapasitas dukung ultimit berdasarkan nilai qc rata-rata
pada kedalaman pondasi hingga 1,5B di bawah dasar pondasi sebagaimana
ditunjukkan pada Persamaan (12).

G = 48 — 0.009(300 — gc)s (12)
Keterangan:
g : nilai qc pada dasar sampai kedalaman 1.5B di bawah pondasi (kg/cm?).

Kapasitas dukung izin, Kapasitas dukung izin menggunakan formula
sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (13).

a = qFL;-t (13)
Keterangan:

ga = kapasitas dukung izin,

qult = kapasitas dukung ultimit,

FS = faktor keamanan (=3).

Untuk mengevaluasi perbedaan hasil perhitungan, nilai kapasitas dukung
ultimit dan izin dari ketiga metode selanjutnya dibandingkan. Kapasitas dukung
yang paling relevan dipilih sebagai dasar rekomendasi desain pondasi dangkal pada
lokasi penelitian.

2.4 Metode Evaluasi Hasil

Untuk menilai variasi kapasitas dukung di lokasi penelitian, hasil analisis
dibandingkan antar titik pengujian. Rekayasa geoteknik umumnya menggunakan
metode ini untuk menjamin keamanan struktur terhadap variasi tanah alami.
(Budhu, 2010), (Das, 2019).

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Umum Tanah Berdasarkan Data CPT

Tabel 1 menunjukkan hasil uji dan pengolahan data sondir 4 titik berdasarkan
formula Nomor (1) hingga (6), dimulai dari titik 1 (S1).

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Uji CPT Titik S1

Lapisan Kedalaman (m)

Kisaranqc Kisaranfs  Kisaran Rf

(ka/em?)  (kglem?) (%) Karakteristik Umum

Nilai fs rendah dan Rf relatif tinggi,
0,00-1,00 0-32 1,33-1,67  4,38-8,77  menunjukkan dominasi perilaku kohesif
dan daya dukung rendah.

Terjadi peningkatan nilai qc dan
1,00-3,00 37-94 1,07-1,40  1,35-3,60  penurunan nilai Rf, mengindikasikan
transisi menuju tanah yang lebih padat.

Tahanan ujung konus semakin dominan

3,00-5,00 95-138 0.67-1,73  0,50-1,82 dibandingkan gesekan selimut.

v

Lapisan berdaya dukung tinggi yang

5,00-7,60 133-148  053-1,00  0,38-0,72 didominasi oleh tahanan ujung konus.
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Menurut hasil uji CPT pada titik S1, nilai gc meningkat dari 0-32 kg/cm2 pada
lapisan permukaan menjadi 133-148 kg/cm2 pada kedalaman 5,0-7,6 m.
Sementara itu, nilai Rf turun dari 4,38-8,77% menjadi 0,38-0,72%. Pola ini
menunjukkan perubahan dari tanah kohesif lunak ke tanah granular padat hingga
tanah sangat padat. Ini ditunjukkan pada Tabel 1, Gambar 2 dan Gambar 3.

qc, fs, Tf (kg/cm2)
0 500 1000

Kedalaman (m)
8@(20\1@01-&0)[\)!—‘0

qc (kg/cm2) fs (kg/cm2)
Tf (kg/cm2)

Gambar 2 Variasi nilai gc, fs, dan Tf vs D (m) S1

Rf (%)
0 5 10

Kedalaman (m)
© 00 N o O A W N - O

=
o

Gambar 3 Rf vs D (m) S1

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Uji CPT Titik S2

Kedalaman Kisaran qc Kisaran fs Kisaran Rf

(m) (kg/cm?) (ka/cm?) %) Karakteristik Umum

Lapisan

Tanah lunak dengan
nilai hambatan konus
rendah dan friction
ratio tinggi.

| 0,00-1,00 0-21 1,60-1,87 8,25-10,98

Peningkatan kepadatan
tanah yang ditunjukkan
oleh kenaikan qc dan
penurunan Rf.

I 1,00-3,00 25-59 0,87-1,87 1,47-7,47

Lapisan tanah padat
dengan qc meningkat
secara bertahap dan Rf
relatif rendah.

11l 3,00-5,00 57-112 0,67-1,13 0,60-1,77
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v 5,00-7,60 107-149 0,40-0,80 0,27-0,69

Tanah sangat padat
dengan nilai gc tertinggi
dan Rf sangat rendah,
menunjukkan dominasi
tahanan ujung konus.

Di titik S2, kapasitas dukung tanah tampak menguat seiring bertambahnya
kedalaman: gc meningkat dari 16 menjadi 149 kg/cmz, sementara Rf menurun tajam
dari 10,98% menjadi 0,27% dan fs ikut turun dari 1,87 ke kisaran 0,40-0,80 kg/cm?.
Stratigrafi pada titik ini terbagi atas empat lapisan — lunak (0-1 m), agak padat (1—
3 m), padat (3-5 m), dan sangat padat (>5 m) — sebagaimana terlihat pada Gambar

4 dan 5.
qc, fs, Tf (kg/lcm2)
0 500 1000
0
1
-2
Es
é 4
S5
26
X7
8
9
qc (kg/cm2) fs (kg/cm?2)
Tf (kg/cm2)
Gambar 4 Rentang nilai qc, fs dan Tf vs D (m) S2
Rf (%)
0 5 10 15
0
1
2
Es
S 4
£
S5
g6
;
8
9
Gambar 5 Nilai Rf vs D (m)
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Uji CPT Titik S3
. Kedalaman  Kisaran qgc Kisaran fs Kisaran .
Lapisan (m) (kg/cm?) (ka/cm?) RF (%) Karakteristik Umum
8,07— Tanah lunak dengan nilai qc
: 0,00-1,00 0-19 1,47-1,60 12,31 rendah dan Rf tinggi.
1,58- Tanah mulai memadat, ditandai
I 1,00-3,00 21-59 0,93-1.87 8,89 peningkatan gc dan penurunan Rf.
0,65- Tanah padat dengan qc meningkat
I 3,0--5,00 66-108 0,60-1,00 1,20 dan Rf relatif rendah.
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0,37- Tanah sangat padat, menunjukkan

v 5,00-7,00 103-126 0.47-0.87 0,80 kapasitas dukung yang tinggi.

Titik S3 memperlihatkan pola serupa: tahanan konus (gc) naik dari 13 kg/cm?
di kedalaman 0,2 m menjadi 126 kg/cm? pada 7,0 m, sedangkan rasio friksi (Rf)
turun dari 12,31% menjadi 0,37% dan hambatan lekat (fs) menurun dari 1,60
menjadi 0,47 kg/cm?. Berdasarkan variasi qc dan Rf tersebut, profil tanah di S3 juga
dapat dikelompokkan menjadi empat lapisan: lunak (0—1 m), agak padat (1-3 m),
padat (3-5 m), dan sangat padat (5-7 m), sebagaimana digambarkan pada Gambar
6 dan 7.

qc, fs, dan Tf (kg/cm2)
0 500 1000

Kedakaman (m)

O WO ~NOO U WNEO

=

Gambar 6 Variasi nilai gc, fs, dan Tf vs D (m) S3

Rf (%)
0 5 10 15

Kedalaman (m)
'5®OO\IG>U'IJ>OONHO

Gambar 7 Rf vs D (m) S3

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Uji CPT Titik S4
Kedalaman  Kisaran qc Kisaran fs Kisaran

Lapisan (m) (ka/cm?) (kg/cm?) RF (%) Karakteristik Umum
6,67— Tanah lunak dengan nilai
: 0,00-1,00 0-22 1.47-167 14,55 qc rendah dan Rf tinggi.
Tanah mulai memadat,
1,73- ditunjukkan oleh
1 1,00-3,40 26-77 1,33-1,73 564 peningkatan  gc  dan
penurunan Rf.
0,33- Tanah padat dengan qc
I 3,40-5,00 83-125 0,40-1,40 1,69 meningkat dan Rf rendah.
032 Tanah sangat padat dengan
v 5,00-6,80 122-150 0,47-0,87 0’59 kapasitas dukung yang

tinggi.
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Kondisi serupa juga teramati di titik S4, dengan qc naik dari 11 kg/cm? pada
kedalaman 0,2 m menjadi 150 kg/cm? pada 6,8 m, diiringi penurunan Rf dari
14,55% menjadi 0,49% dan fs dari sekitar 1,60 menjadi 0,73 kg/cm?2. Lapisan tanah
pada titik ini terbagi menjadi lunak (0—1 m), agak padat (1-1,3 m), padat (3,4-5 m),
dan sangat padat (5,6-6,8 m), yang mengindikasikan kapasitas dukung meningkat
pada lapisan yang lebih dalam (Gambar 8 dan 9).

qc, fs, Tf (kg/lcm2)

0 500 1000
0

. qc (kg/cm2)
% 3 fs (kglcm2)
[+

(_EG 4 Tf (kg/cm?2)
[+

85

X

Gambar 8 Rentang nilai qc, fs dan Tf vs D (m) S4

Rf (%)
5 10 15 20

o

Kedalaman (m)
[o0] ~ (2] o SN w N [ o

Gambar 9 Rf (%) vs D (m) S4

3.2 Kapasitas Dukung Tanah untuk Pondasi Dangkal

Kapasitas dukung pondasi dangkal beton bertulang berpenampang bujur
sangkar, dengan B = 2 meter, Df = 3 meter. Tanah sedalam 1 meter dari permukaan
digali dan dibuang karena terdapat tumpukan sampah dan pelapukan pohon dan
dedaunan. Kedalaman pondasi dangkal dihitung dari 1 meter sampai 4 meter dari
permukaan tanah dasar saat CPT dilakukan, sebagaimana diperlihatkan pada
Gambar 10.
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Gambar 10 Penampang pondasi dangkal

Nilai gc rata-rata untuk Schmertmann (1978) sesuai dengan formula Nomor
(10), Meyerhof (1976) dan Owkati (1970) berada 1.50B di bawah dasar pondasi
berdasarkan nilai gc dari Tabel 1 hingga 4. Nilai qc dari Tabel 5 dapat dilihat di
sini.

Tabel 5 Nilai gc untuk Perencanaan Pondasi Dangkal

D (m) qc (kg/cm2)
s1 S2 S3 S4
3,2 98 57 66 62 0.5B =1 m di atas pondasi
3,4 95 64 72 77
3,6 97 72 77 83
3,8 103 83 84 88
4 108 88 92 85 dasar pondasi
> gl 501 364 391 395
q.1 100,2 72,8 78,2 79
4 108 88 92 85
4,2 113 93 97 97
4.4 119 98 93 94
4,6 132 96 95 106
4,8 138 103 98 125
5 133 112 108 122
52 137 107 112 127
54 139 118 105 136
5,6 136 125 107 144
58 139 128 104 142
6 141 133 103 146 1.5B = 3 m dari pondasi
6,2 138 134 108 148
6,4 139 137 117 145
6,6 143 138 114 148

Berdasarkan Uji Sondir - Kasmir Gon, Karolina Villa Delfia Ihut, Yohanes Leonardus

Analisis Kapasitas Dukung Tanah Dasar untuk Pondasi Dangkal Terhadap Nilai CPT [R¥¢
Avendri, Marsialis Ajis Reno



Teras Jurnal : Jurnal Teknik Sipil P-ISSN 2088-0561

Vol 16, No 02, September 2026 E-ISSN 2502-1680
6,8 146 142 119 150
ch 2 2001 1752 1572 1915
Q. 2 133,40 116,80 104,80 127,67

Tabel 6 menunjukkan kapasitas dukung ultimit tanah untuk pondasi dangkal
terhadap nilai CPT berdasarkan uji sondir ketiga metode.

Tabel 6 Kapasitas dukung ultimit, qu (kg/cm2)

Metode qult (kg/cm2)

S1 S2 S3 S4
Schmertman (1978) 19,14 16,60 16,16 17,15
Meyerhof (1976) 54,67 47,87 42,95 52,32
Owkati (1970) 28,65 25,68 23,46 27,64

Tabel 6 menunjukkan bahwa Meyerhof (1976) memiliki kapasitas dukung
ultimit tertinggi pada seluruh titik pengujian, diikuti oleh Owkati (1970), dan
Schmertmann (1978) memberikan nilai yang paling konservatif. Konsep evaluasi
nilai qc yang digunakan oleh masing-masing metode mempengaruhi perbedaan
tersebut. Ini sesuai dengan penelitian seperti Ladiyana & Candra, 2026, Yunita et
al., 2022, dan Setiawan et al., 2021. Gambar 11 menunjukkan perbandingan nilai
kapasitas dukung ultimit (qu) pada keempat titik pengujian.

60

50

40

SS\J

19 il will &

qu (kg/cm2)

S1 S2 S3 S4
m Schmertman (1978) 19,14 16,6 16,16 17,15
Meyerhof (1976) 54,67 47,87 42,95 52,32
Owkati (1970) 28,65 25,68 23,46 27,64

m Schmertman (1978) Meyerhof (1976) Owkati (1970)

Gambar 11 Nilai qu (kg/cm?) ketiga metode

Dengan mengambil FS = 3, maka kapasitas dukung ijin tanah berdasarkan
CPT terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Kapasitas dukung ijin tanah, ga (kg/cmz2)

Metode ga (kg/cm2)

Sl S2 S3 5S4
Schmertman (1978) 6,38 5,53 5,39 5,72
Meyerhof (1976) 18,22 15,96 14,32 17,44
Owkati 1970) 9,55 8,56 7,82 9,21

Pada Gambar 12, nilai kapasitas dukung izin (ga) menunjukkan pola yang
konsisten. Meyerhof (1976) menghasilkan nilai tertinggi, diikuti oleh Owkati
(1970), dan Schmertmann (1978) menghasilkan nilai terendah. Nilai ga tertinggi
ditemukan pada titik S1, dan nilai terendah ditemukan pada titik S3. Mengingat
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profil tanah terdiri dari lapisan lunak di atas dan lapisan padat pada kedalaman lebih
dari 3 m, metode Schmertmann (1978) dianggap lebih representatif sebagai dasar
perencanaan karena memberikan estimasi kapasitas dukung yang lebih konservatif
dan sesuai dengan perilaku deformasi tanah. (Samtani et al., 2006); (Gavin, 2018);
(Eslami & Gholami, 2005); (Das, 2019); (Shkodrani et al., 2022); (Aytekin, 2022);
(Kohestani et al., 2017)

3.3 Beban Struktur Gedung Laboratorium Teknik Sipil 2 Lantai

Pondasi dangkal berukuran 2 x 2 m dianggap aman untuk digunakan karena beban
ultimit struktur laboratorium dua lantai sebesar 600 KN dan tekanan kontak dasar
pondasi sebesar 1,53 kg/cmz2.

20
18
16
~ 14
g 12
> 10
< 8
s 6
4
2
0
S1 S2 S3 S4
m Schmertman (1978) 6,38 5,53 5,39 5,72
Meyerhof (1976) 18,22 15,96 14,32 17,44
Owkati (1970) 9,55 8,56 7,82 9,21

Titik sondir

Gambar 2 Nilai ga (kg/cm?) ketiga metode

4.  Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan interpretasi seluruh data CPT pada empat titik investigasi dapat
disimpulkan bahwa pada keempat titik memperlihatkan stratigrafi yang relatif
konsisten di seluruh lokasi: lapisan lunak hingga kedalaman sekitar 0,5-1,5 m, zona
transisi pada 1,5-3,0 m, dan lapisan padat hingga sangat padat setelah 3,0 m. Atas
dasar itu, pondasi dangkal disarankan ditempatkan pada kedalaman efektif 3,0 m
dari permukaan tanah rencana — atau 4,0 m dari permukaan saat pengujian CPT
— setelah lapisan lunak setebal 1,0 m dikupas. Di antara tiga metode yang
dibandingkan, Meyerhof (1976) menghasilkan estimasi kapasitas dukung tertinggi,
diikuti Owkati (1970), sementara Schmertmann (1978) memberikan hasil paling
konservatif. Untuk ukuran pondasi 2 m x 2 m, seluruh metode menunjukkan
kapasitas dukung izin yang melampaui tekanan kontak pondasi sebesar 1,53
kg/cmz, sehingga desain dinyatakan aman.

4.2 Saran

Untuk menghasilkan model perilaku tanah yang lebih lengkap, peneliti yang
tertarik disarankan untuk melakukan tes tambahan seperti SPT, sampel tanah yang
tidak terganggu, dan uji laboratorium untuk parameter geser dan kompresibilitas
yang kuat.
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